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Abstrak

Penguatan pembelajaran literasi bagi guru-guru sekolah dasar merupakan
upaya strategis untuk meningkatkan kualitas pendidikan di Indonesia.
Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi fingkat kompetensi literasi
guru, mengukur efektivitas program pelatihan literasi, dan menganalisis
dampaknya terhadap pembelajaran siswa dan budaya literasi di sekolah.
Pendekatan yang digunakan meliputi pelatihan literasi membaca, menulis,
dan digital, serta pendampingan implementasi di kelas. Hasil penelitian
menunjukkan peningkatan signifikan pada kompetensi literasi guru, baik
dalam kemampuan membaca kritis, menyusun perangkat pembelajaran
berbasis literasi, maupun memanfaatkan teknologi digital. Selain itu, budaya
literasi di sekolah, seperti kegiatan membaca bersama dan diskusi buku,
meningkat secara substansial. Dampaknya terlihat pada siswa yang
menunjukkan motivasi lebih tinggi dan kemampuan analisis teks yang lebih
baik. Meskipun demikian, tantangan seperti keterbatasan waktu, fasilitas,
dan infrastruktur teknologi masih menjadi hambatan dalam pelaksanaan
program. Oleh karena itu, diperlukan dukungan kebijakan berkelanjutan,
akses pelatihan yang lebih luas, dan supervisi yang konsisten untuk
memastikan keberlanjutan program. Penelitian ini menegaskan pentingnya
literasi sebagai fondasi pembelajaran untuk menghasilkan generasi yang
kritis, kreatif, dan berdaya saing global.

Kata Kunci: Literasi, Guru Sekolah Dasar, Pelatihan Literasi, Pembelagjaran,
Kompetensi Digital

Abstract

The enhancement of literacy learning for elementary school teachers is a
strategic effort to improve the quality of education in Indonesia. This study
aims fo identify teachers' literacy competence levels, measure the
effectiveness of literacy fraining programs, and analyze their impact on
student learning and school literacy culture. The approach includes training
in reading, writing, and digital literacy, followed by classroom
implementation support. The findings reveal a significant improvement in
teachers' literacy competencies, including critical reading skills, literacy-
based lesson planning, and the use of digital technology. Additionally, the
school literacy culture, such as shared reading and book discussions, has
notably improved. The program also positively impacts students, as
evidenced by increased motivation and enhanced text analysis skills.
However, challenges such as limited time, resources, and fechnological
infrastructure hinder the program's implementation. Sustainable policy
support, broader access to training, and consistent supervision are essential
to ensure the program's continuity. This study emphasizes the importance of
literacy as a learning foundation to develop critical, creative, and globally
competitive generations.

Keywords: Literacy, Elementary School Teachers, Literacy Training, Learning,
Digital Competence
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan fondasi utama dalam
membangun generasi yang cerdas, kompeten, dan
berdaya saing tinggi. Pendidikan memiliki peran
yang sangat penting dalam pembangunan suatu
bangsa (Nisa’ & Istigomah, 2018). Keberhasilan suatu
negara dalam mengembangkan sumber daya
manusia yang berkualitas sangat tergantung pada
kualitas pendidikan  yang diselenggarakan.
Sebagaimana dinyatakan dalom Undang-Undang
Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional, pendidikan berfungsi unfuk
mengembangkan kemampuan dan membentuk
watak serta peradaban bangsa yang berm
martabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan
bangsa (Soleha et al., 2022). Pendidikan yang
berkualitas akan mampu melahirkan generasi muda
yang unggul, berkarakter, dan berdaya saing tinggi.

Dalom konteks pendidikan dasar, guru
memegang peranan yang sangat penting sebagai
fasilitator, motivator, dan pembimbing dalam proses
pembelajaran. Guru profesional merupakan guru
yang memiliki kemampuan dalam menguasai
materi, strategi pengajaran, dan teknologi untuk
menyampaikan  pengetahuan  kepada  siswa
(Munawir et al., 2022).

Guru profesional juga harus mampu berperan
sebagai educator, manager, leader, inovator, dan
evaluator. Guru yang profesional fidak hanya
memiliki kualifikasi akademik yang memadai, tetapi
juga harus menunjukkan kompetensi pedagogik,
kepribadian, sosial, dan profesional. (Setyawan,
2021).Dalam perspektif pendidikan nasional, seorang
guru harus memiliki kualifikasi pendidikan minimal S-1
atau D-IV. Selain itu, guru harus mampu menjadi
tauladan dan panutan bagi siswa dan masyarakat.

Guru sebagai pendidik profesional memiliki
tugas utama mendidik, mengajar, membimbing,
mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi
peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur
pendidikan formal, pendidikan dasar,dan
pendidikan menengah. Dengan demikian, guru
merupakan ujung tombak dalam melaksanakan misi
pendidikan dilapangan serta menjadi faktor penting
dalam mewujudkan sistem  pendidikan  yang
bermutu dan efisien.

Literasi bukan hanya sekadar kemampuan
membaca dan menulis, melainkan melibatkan
pemahaman yang lebih  mendalam tentang
bagaimana memanfaatkan informasi secara kritis,
kreatif, dan produktif. Oleh karena itu, penguatan
pembelajaran literasi bagi guru-guru sekolah dasar
menjadi salah satu agenda penting dalam dunia
pendidikan di Indonesia.

Indonesia  masin  menghadapi tantangan
besar dalam bidang literasi. Berdasarkan survei
Programme for International Student Assessment
(PISA) yang dilakukan oleh OECD, kemampuan
literasi siswa Indonesia berada pada peringkat yang
relatif rendah dibandingkan negara-negara lain.
Beberapa data menunjukkan bahwa Indonesia
masih  memiliki banyak pekerjaan rumah untuk
meningkatkan literasi anak-anak dan pemuda.

Tingkat literasi membaca di Indonesia
tergolong rendah dan belum menunjukkan
peningkatan yang signifikan dari wakiu ke waktu
(Rohliah & Suryani, 2020). Hal ini disebabkan oleh
berbagai faktor, seperti kebiasaan membaca yang
belum dimulai sejak dini di lingkungan keluarga,
perkembangan teknologi yang kian canggih,
minimnya fasilitas baca, kurangnya motivasi untuk
membaca, dan enggan unfuk mengembangkan
ide-ide (Purnamasari et al., 2020). Selain itu, secara
umum masyarakat Indonesia hanya menggunakan
sekitar 1% dari waktu mereka untuk membaca

Hasil fersebut fidak hanya mencerminkan
kemampuan siswa, fetapi  juga menunjukkan
pentingnya peningkatan  kualitas  pendidikan,
termasuk kompetensi literasi para guru. Guru yang
memiliki literasi yang kuat dapat menjadi teladan
dan inspirasi bagi siswa dalam mengembangkan
kemampuan literasi mereka.

Literasi yang kuat pada guru sekolah dasar
berperan strategis karena pada tingkat ini anak-
anak mulai membangun fondasi pengetahuan
mereka. Guru fidok hanya ditunfut  untuk
mengajarkan membaca dan menulis, tetapi juga
bagaimana membantu siswa memahami,
menganalisis, dan mengevaluasi informasi. Selain itu,
di era digital seperti sekarang, literasi digital juga
menjadi aspek penting yang harus dikuasai oleh
para pendidik. Guru harus mampu memanfaatkan
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teknologi untuk mendukung proses pembelajaran,
sehingga siswa dapat beradaptasi  dengan
perkembangan teknologi dan informasi.

METODE PELAKSANAAN

Untuk mencapai tujuan tersebut, program
penguatan literasi bagi guru sekolah dasar dapat
dilokukan melalui beberapa langkah strategis,
antara lain:

1. Pelatihan dan Workshop Literasi
Menyelenggarakan pelatihan intensif  yang
berfokus pada pengembangan kompetensi
literasi guru, meliputi literasi membaca, menulis,
dan digital.

2. Penyediaan Sumber Belajar
Memberikan akses kepada guru terhadap
berbagai sumber belajar, seperti buku, modul,
dan platform  digital  yang mendukung
pengembangan literasi.

3. Pendampingan dan Supervisi
Memberikan pendampingan kepada guru
dalam menerapkan keterampilan literasi yang
telah dipelajari ke dalam praktik pembelajaran di

kelas.
4, Evaluasi dan Umpan Balik
Melakukan  evaluasi  ferhadap  efektivitas

program, baik melalui observasi di kelas maupun

melalui fes kemampuan literasi guru.

Penguatan pembelajaran literasi bagi guru-guru
sekolah dasar merupakan langkah strategis untuk
meningkatkan kualitas pendidikan di Indonesia.
Dengan meningkatkan kompetensi literasi guru,
diharapkan siswa dapat memperoleh pembelajaran
yang lebih bermakna dan relevan, serta mampu
menghadapi tantangan dunia modern. Untuk
mencapai fujuan tersebut, diperlukan sinergi antara
berbagai pihak, termasuk pemerintah, sekolah, dan
masyarakat. Dengan pendekatan yang holistik dan
berkelanjutan, program ini dapat menjadi salah satu
solusi dalom menghadapi tantangan literasi di
Indonesia.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Tingkat Literasi Guru Sebelum Program
Berdasarkan asesmen awal, mayoritas guru
memiliki fingkat literasi yang tfergolong sedang
hingga rendah. Beberapa kelemahan utama yang
ditemukan meliputi, Guru memiliki kebiasaan
membaca yang rendah, terutama terkait bahan
bacaan yang mendukung pembelajaran. Sebagian
besar guru mengungkapkan kesulitan dalam
menyusun rencana pelajaran berbasis literasi atau
artikel iimiah sederhana. Banyak guru belum familiar
dengan alat-alat digital untuk pembelajaran, seperti
aplikasi desain pembelajaran interaktif atau platform
literasi online.

2. Efektivitas Program Pelatihan Literasi

Guru lebih aktfif membaca bahan ajar yang
relevan, seperti buku, jurnal pendidikan, dan arfikel
daring. Selain itu, mereka mulai mengadopsi strategi
membaca kritis yang dapat diterapkan di kelas.
Guru mampu menyusun perangkat pembelajaran
berbasis literasi, ftermasuk bahan agjar  yang
mendorong siswa untuk berpikir kritis dan kreatif.
Sebagian besar guru mampu memanfaatkan
teknologi seperti aplikasi Canva, Google Classroom,
dan perangkat lunak lainnya unfuk mendukung
pembelajaran.

3. Budaya lLiterasi di Sekolah

Implementasi  program penguatan literasi
berhasil meningkatkan budaya literasi di lingkungan
sekolah. Akfivitas seperti membaca bersama, diskusi
kelompok, dan lomba literasi mulai menjadi bagian
dari rutinitas sekolah. Perpustakaan sekolah juga
lebih sering digunakan sebagai pusat sumber
belajar.

4. Dampak terhadap Siswa

Guru  yang telah mengikuti  pelatihan
melaporkan adanya peningkatan motivasi belajar
siswa, terutama dalam keterlibatan mereka pada
aktivitas  berbasis  literasi.  Siswa  juga  mulai
menunjukkan kemampuan analisis dan sintesis yang
lebih baik dalam memahami teks.
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Pembahasan

Berikut adalah pembahasan lebih rinci

terkait implikasi, faktor pendukung, dan tantangan
yang dihadapi:

1.

Peningkatan Kompetensi Literasi Guru

Program ini terbukti berhasili meningkatkan
keterampilan membaca, menulis, dan digital
para guru. Hal ini relevan dengan teori literasi
yang menekankan bahwa literasi tidak hanya
kemampuan feknis, tetapi juga keterampilan
berpikir kritis dan kreatif. Guru yang lebih literat
mampu menjadi fasilitator yang lebih efekfif
dalam membangun kemampuan literasi siswa.
Peningkatan Budaya Literasi di Sekolah
Perubahan dalam budaya literasi di sekolah
menunjukkan bahwa program ini tidak hanya
berdampak pada individu guru, tetapi juga
pada sistem sekolah secara keseluruhan.
Kegiatan literasi yang terstruktur dan rutin dapat
menciptakan lingkungan yang mendukung
pengembangan literasi siswa dan guru.Namun,
perlu diperhatikan bahwa keberhasilan ini
memerlukan dukungan dari kepala sekolah,
ketersediaan fasilitas seperti perpustakaan, dan
partisipasi aktif seluruh komunitas sekolah. Tanpa
dukungan tersebut, inisiatif literasi cenderung
sulit berkelanjutan.

Literasi Digital dalam Pembelajaran

Salah satu tfemuan penting adalah
meningkatnya  kemampuan  guru  dalam
memanfaatkan teknologi digital. Literasi digital
merupakan kebutuhan yang mendesak di era
revolusi  industri 4.0, terutama dalam
menghadapi tantangan pembelajaran  jarak
jouh atau hybrid. Guru yang mampu
menggunakan teknologi dengan baik dapat
menciptakan pembelajaran yang lebih interaktif
dan relevan. Namun, masih ada tantangan
terkait infrastruktur  teknologi, terutama di
sekolah-sekolah yang berada di daerah
terpencil. Masalah akses internet, ketersediaan
perangkat, dan minimnya pelatihan lanjutan
menjadi hambatan utama yang perlu diatasi.

4. Dampak terhadap Siswa

Peningkatan kompetensi literasi guru berdampak
langsung pada pembelajaran siswa. Guru yang

JURNAL DO: https;//doi.org/10.32672/arpoenv2i2 2423 €155 3025 - 8030; SN 3025-6267

literat dapat mengajarkan strategi literasi yang
lebih efektif kepada siswa, sepertimembaca kritis,
memahami konteks, dan mengevaluasi informasi.
Hal ini membantu siswa tidak hanya memahami
teks, tetapi juga mengembangkan keterampilan
berpikir tingkat tinggi (higher-order thinking skills).
Meski demikian, implementasi program ini perlu
disesuaikan dengan kebutuhan siswa. Guru harus
mampu mengidentifikasi kesenjangan literasi di
antara siswa dan merancang strategi yang tepat
untuk mengatasinya.

. Tantangan dalam Implementasi

Program ini menghadapi beberapa tantangan

yang memengaruhi efektivitasnya, antara lain:

e Keterbatasan Waktu: Guru sering kali
kesulitan membagi waktu antara pelatihan
dan tanggung jawab mengajar.

e Kurangnya Fasilitas Pendukung: Tidak semua
sekolah memiliki fasilitas seperti
perpustakaan yang memadai atau akses
teknologi yang cukup.

e Resistensi terhnadap Perubaohan: Sebagian
guru enggan mengubah metode
pengajaran fradisional yang telah mereka
gunakan selama bertahun-tahun.

. Implikasi Kebijakan

Hasil  penelitian  ini  menunjukkan  perlunya
kebijokan yang lebih terarah dalam mendukung
penguatan literasi guru. Pemerintah dapat
mengadopsi pendekatan berikut:

e Peningkatan Akses Pelatihan: Menyediakan
lebih banyak pelatihan literasi untuk guru di
seluruh wilayah, termasuk daerah terpencil.

e Penyediaan Fasilitas dan Sumber Belajar:
Mengembangkan perpustakaan digital dan
sumber belajar daring yang dapat diakses
dengan mudah oleh guru.

e Dukungan Supervisi  dan  Monitoring:
Melibatkan kepala sekolah dan pengawas
pendidikan dalam mendukung
implementasi program literasi di sekolah.

KESIMPULAN

Penguatan pembelajaran literasi bagi guru-

guru sekolah dasar merupakan langkah strategis
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untuk  meningkatkan  kualitas  pendidikan  di
Indonesia. Hasil penelitian  menunjukkan  bahwa
program ini secara signifikan  meningkatkan
kompetensi literasi guru, meliputi literasi membaca,
menulis, dan digital. Guru menjadi lebih terampil
dalam merancang pembelajaran berbasis literasi,
yang berdampak pada peningkatan motivasi dan
kemampuan literasi siswa. Selain itu, budaya literasi
di sekolah juga mengalami kemajuan melalui

kegiatan membaca bersama, diskusi,  dan
pemanfaatan perpustakaan.
Meskipun terdapat tantangan  seperti

keterbatasan waktu, fasilitas, dan resistensi terhadap
perubahan, hasil ini menunjukkan  pentingnya
pelatihan literasi yang berkelanjutan. Guru yang
literat tidak hanya lebih siap menghadapi fantangan
abad ke-21, tetapi juga mampu menjadi agen
perubahan di sekolah.

Untuk keberlanjutan program, diperlukan
dukungan kebijokan yang menyediakan akses
pelatihan, fasilitas teknologi, dan supervisi yang
memadai. Penguatan literasi guru harus dilihat
sebagai investasi  jangka panjang untuk
menciptakan generasi yang lebih kritis, kreatif, dan
berdaya saing global. Dengan pendekatan yang
holistik, program ini dapat memberikan dampak
positif yang berkelanjutan bagi sistem pendidikan di
Indonesia.
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